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Pendahuluan

Kebudayaan merupakan sebuah tatanan dari kehidupan suatu masyarakat dimana
hal ini terbentuk dari nilai-nilai serta norma yang ada dan dipelihara dan dijadikan
pedoman hidup oleh masyarakat tersebut.

Banyuwangi memiliki potensi untuk dapat menarik wisatawan berkunjung menikmati
keindahan alam atau keunikan budaya yang dimiliki, yang salah satunya adalah barong
kemiren.

Asal-usul dari barong kemiren sendiri berkaitan erat dengan buyut cili, yang dipercaya
sebagai leluhur yang membuka wilayah kemiren pada jaman dahulu.
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Pendahuluan

Hal yang menarik dari barong sendiri adalah bentuk dan warna, dan cerita dari
barong sendiri tidak pernah berubah dari dahulu kala, Hal ini karena Buyut Cili yang
meminta seperti itu.

Barong kemiren Tresno Budoyo merupakan barong tertua yang ada di banyuwangi.
Sehingga kesenian Barong Kemiren Tresno Budoyo dianggap sakral oleh masyarakat desa
Kemiren.

Pertunjukan barong Tresno budoyo sendiri menampilkan sebuah lakon yang terdiri dari
enam babak, dimana setiap babak mempunyai cerita yang berbeda-beda namun tetap
dalam suatu kesinambungan yang sama.
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini menggunakan model semiotika yang dikembangkan oleh Roland

Barthez, yang menitikberatkan mengenai gagasan signifikasi dalam dua tahap.

Teknik ini dipilih karena dirasa mampu digunakan untuk menarik kesimpulan dari data

yang diperoleh, sehingga diperoleh kesimpulan yang bersifat natural dan apa adanya dari

data dan temuan yang telah dianalisis.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pesan moral yang

digambarkan melalui pementasan Lakon Barong oleh kesenian Barong Tresno Budoyo.
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Metode
Penelitian ini bersifat Semiotik deskriptif kualitatif. Teknik penelitian jurnal menggunakan

metode purposive sampling. Informan penelitian ini adalah bapak Setyo Herfendi selaku
pimpinan dari barong kemiren Tresno Budoyo dan bapak Suhaimi selaku ketua adat desa
kemiren. Subjek penelitian adalah lakon atau cerita kesenian barong kemiren Tresno
Budoyo. Sedangkan objek yang diteliti adalah kesenian barong kemiren Tresno Budoyo.

Data diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan
agar mendapatkan data berupa keterangan langsung dari individu yang memiliki
pengetahuan tentang objek penelitian. Kemudian juga dilakukan tahap observasi pada
subjek penelitian yakni cerita yang dibawakan oleh barong kemiren Tresno Budoyo.
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Hasil dan Pembahasan

Babak pertama: Pembukaan

Denotasi

Barong diperlihatkan memiliki wujud seperti singa bersayap dan
bermahkota, dan pada tubuh barong dengan lima warna yakni
warna Merah, Kuning, Hijau, Hitam dan Putih.

Konotasi

Dari bentuknya barong memiliki kesan yaitu kuat, gagah, megah,
pemberani dan agung. Untuk lima warna barong melambangkan
sifat dasar dari manusia.

Mitos

Wujud singa berwarna merah dengan mata melotot sendiri ditujukan
untuk mengusir roh-roh jahat yang ada di desa kemiren.
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Hasil dan Pembahasan

Babak kedua: Jaripah mencari Barong

Denotasi

Jaripah pergi menemui paman iris setelah diberitahu tiga
saudara di perjalanan bahwa paman iris membawa sunar udara,
namun ia ingkar janji dan tidak mau menikahi yang menemukan
barong, akhirnya paman iris dikalahkan oleh jaripah dan sunar
udara.

Konotasi

Paman iris digambarkan sebagai pemuda asli dari suku osing
yang memiliki kesaktian. Hal ini terlihat dari baju yang dikenakan dan
kemampuan untuk menghidupkan lagi sunar udara setelah ia
kalahkan sebelumnya.

Mitos

Jika ditarik lebih jauh jaripah yang merupakan putri raja tentunya
memiliki perbedaan kasta dengan paman iris yang merupakan
rakyat jelata. Sehingga ia mengurungkan niatnya untuk menikahi
paman iris
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Hasil dan Pembahasan

Babak ketiga : Kisah Panji Sumera

Denotasi

Panji Sumera akhirnya memasuki hutan bersama dengan tiga
saudara setelah mendapat restu dari Sembyah (Sang Pemilik Hutan)
untuk mengalahkan para buto

Konotasi

Panji sumera digambarkan sebagai seorang ksatria yang
memiliki kesaktian yang luar biasa serta memiliki paras yang
rupawan, selain itu Panji Sumera juga ditampilkan memiliki karakter
yang tegas, pemberani, berpendirian kuat.

Mitos

Dalam cerita rakyat di Indonesia seringkali ada cerita Dimana
seorang sosok pahlawan muncul untuk menumpas kejahatan atau
kebatilan dan ini juga berlaku dalam cerita panji sumera.
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Hasil dan Pembahasan

Babak keempat : Perkawinan Jim Pekarangan

Denotasi

Tiga bersaudara yang sedang diganggu makhluk tak kasat
mata, karena merasa tidak bisa mengatasinya sendiri, mereka
memanggil Panji Sumera untuk datang membantu mereka mengusir
makhluk halus tersebut.

Konotasi

Jim Prahyangan digambarkan sebagai sosok jin yang
menyerupai manusia dengan paras yang ayu, namun kerap kali usil
kepada manusia.

Mitos

Jin seringkali menampakan diri atau menggangu manusia
beraktivitas dengan begitu mereka cenderung memiliki sifat yang
kurang baik.
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Hasil dan Pembahasan

Babak kelima : Titisan Jim Prahyangan

Denotasi

Mengisahkan seorang anak bernama Suwarti yang sedang diasuh
dipinggir hutan oleh bapak ibunya. Namun karena kelalaian pelayan
yang dimintai tolong untuk mengasuh Suwarti, akhirnya ia diculik macan
penunggu hutan.

Konotasi

Karena Suwarti merupakan manusia titisan bangsa jin, aura yang
dimiliki oleh Suwarti berbeda dengan manusia kebanyakan. Hal ini
menarik jin berupa macan penunggu hutan untuk menculik Suwarti kecil.

Mitos

Sama halnya dengan manusia yang bekerjasama dengan bangsa
untuk keperluan tertentu seperti pesugihan atau hal lain yang
menyimpang dari ajaran agama akan memiliki aura yang berbeda
dengan manusia pada umumnya.
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Hasil dan Pembahasan

Babak keenam : Lundoyo Singo Barong

Denotasi

Pada bagian ini mengisahkan tentang seorang Begawan yang
telah merubah seekor macan menjadi seorang manusia yang
kemudian diberi nama lundoyo singo barong.

Konotasi

Begawan digambarkan dengan seseorang yang memiliki
kesaktian tertentu, dalam hal ini merubah seekor macan menjadi
seorang manusia yang diberi nama lundoyo singo barong.

Mitos

Seorang manusia yang memiliki kesaktian diberbagai
lingkungan Masyarakat kerap kali diceritakan ingin terus menerus
meningkatkan kemampuannya, dengan menumbalkan sesuatu.
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Kesimpulan

Manusia yang merupakan makhluk ciptaan tuhan, sudah selayaknya untuk senantiasa
berbuat baik kepada sesama manusia dan juga menghormati alam sekitar, karena
dengan saling berbuat baik kepada sesama maka kelak tindakan yang telah dilakukan
juga akan kembali dengan cara yang baik.

Selain itu, dalam cerita barong kemiren tresno budoyo juga terdapat pesan bahwa
tidak ada yang namanya kesempurnaan di dunia ini, karena kesempurnaan hanya milik
tuhan.

Maka sudah sewajarnya sebagai manusia senantiasa berusaha berbuat baik kepada
sesamanya, karena sekuat apapun manusia suatu saat tetap akan membutuhkan
bantuan dari orang lain.
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